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ABSTRAK 
 
NAMA :Zulkifli 
NIM  :10400112021 
JUDUL :PengaruhRangsanganSeksual Film 
TerhadapProblematikaOnani(Masturbasi) 
padaRemajadalamPandanganHukum Islam.  
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah Dinamika rangsangan seksual 
film terhadap problematika onan(masturbasi) pada remaja Dusun Pancana Desa 
Julukanaya: 1) Bagaimana hakikat onani(masturbasi)? 2) Bagaimana 
onani(masturbasi) dalam hukum islam? Dan 3) Bagaimana pengaruh rangsangan 
film terhadap problematika onani(masturbasi)? 
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriftif. Kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data 
dari buku-buku perpustakaan (library research). Secara definitif, lybrary research 
adalah penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan 
berbagai macam literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan. 
Sedangkan deskriftif adalah mendeskripsikan dan melukiskan realita sosial yang 
kompleks atau menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan dipaparkan 
Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hakikat masturbasi atau onani ialah 
suatu aktivitas yang mengarah pada pemusatan nafsu birahi melalui rangsangan 
alat kelamin atau bagian vital lainnya, baik dilakukan sendiri maupun oleh orang 
lain, hingga mencapai orgasme yang bagi laki-laki dengan ejakulasi dan bagi 
perempuan dengan berkonstraksinya otot-otot secara otomatis, terutama otot 
vagina yang kadar kontraksinya paling besar. (2) Onani(masturbasi) Memang tak 
ada satu ayat pun di dalam Al-qur’an yang secara tegas melarang tindakan 
masturbasi atau onani yang sering dibahasakan dalam kitab-kitab fiqh dengan al-
Istimnā bi al-yad. Tetapi ada, setidaknya ada beberap ayat. (3) Dalam hal ini, 
penulis akan menjelaskan bagaimana pengaruh film atau yang lebih jelasnya 
pornografi terhadap kebiasaan onani atau masturbsi. 
Adapun implikasi dalam skripsi ini adalah: Apabila remaja menganggap 
bahwa onani(masturbasi) adalah sebuah kebiasaan yang menyenangkan yang bisa 
memberikan kenikmatan tersendiri. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul ini 
karena penting untuk menjelaskan bahwaonani(masturbasi) adalah kegiatan yang 
buruk. Dalam hukum Islam Onani(masturbasi) bisa dikatakan haram, pendapat 
yang dikemukakan oleh para ulama mazhab Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan 
Zaidiyyah. Mereka berpendapat bahwa masturbasi atau onani haram dilakukan 
oleh siapa pun. Baik oleh kaum lelaki maupun perempuan, dewasa maupun 
remaja, sudah kawin ataupun masih lajang, semuanya diharamkan melakukan 
masturbasi atau onani. Hujjah atau argument hukum yang mereka gunakan adalah 
firman Allah SWT yang telah disebutkan di atas. Menurut mereka, secara 
keseluruhan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut menyuruh kepada kita (umat manusia) 
untuk memelihara alat kemaluan atau kehormatannya [Hifzh al-Furuj] pada 
semua keadaan, kecuali mereka mendatangi istri-sitri atau budak-budak yang 
menjadi miliknya.  
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TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
 xii 
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain  apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah   Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء   an  t rl tak  i awal kata m n ikuti vokaln a tanpa  i  ri tan a 
apa pun   ika ia t rl tak  i t n a  atau  i ak ir  maka  itulis   n an tan a        
 
 
 
 xiii 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah A A 
َ ا Kasrah i I 
َ ا ḍammah u U 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥa   an    
  ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau au a dan u 
 Contoh: 
فيك : kaifa 
ل ىه : haula 
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 xiv 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 َي… / َ ا …. Fatḥa   an ali  atau 
     
  a dan garis di 
atas 
ي Kasra   an    ī i dan garis di 
atas 
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
ت ام : m ta 
ًمر : ram  
ميق : qīla 
ت ىمي :  amūtu 
4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ mar ūṭah ada dua yaitu: tā’ mar ūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 
sedangkantā’ mar ūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h). 
 xv 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ mar ūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
mar ūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭ  l 
ةهض افنا ةىيدمنا : al-ma īna  al-  ḍilah 
ةمكحنا  : rauḍah al-aṭ  l 
5. Syaddah (Tasydīd) 
 S a  a  atau tas  ī   an   alam sist m tulisan Ara   ilam an kan   n an 
s  ua  tan a tas  ī    ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اىبر : ra  an  
اىيجو : najjain  
قحنا : al-ḥaqq 
معو : nu”ima 
ودع : „ uwwun 
 Jika huruf  ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ـــــؠ    maka ia  itranslit rasi s p rti  uru  ma  a  m nja i ī  
Contoh: 
يهع : „Ali   ukan „Ali   atau „Al   
 xvi 
يبرع : „Ara ī   ukan „Ara i   atau „Ara    
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‟ari a    Dalam p  oman translit rasi ini  kata san an   itranslit rasi s p rti 
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
( - ). 
Contoh : 
سمشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةن زنازنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسهفنا : al-falsafah 
دلابنا : al-  il  u 
7. Hamzah. 
 Aturan transliterasi huruf hamzah m nja i apostro    „    an a   rlaku  a i 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta‟murūna 
عىىنا : al-nau‟ 
ءيش : s ai‟un 
 xvii 
ماتر  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an   ari al-Qur‟ n   Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
 Fī Ẓil l al-Qur‟ n 
 Al-Sunnah qabl al-ta wīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
 Kata “Alla ”  an   i a ului partik l s p rti  uru  jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍ  ilai    rasa nominal    itranslit rasi tanpa  uru   amza   
Contoh: 
الله هيد     īnull    الله اب   ill   
Adapun tā’ mar ūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jal la    itranslit rasi   n an  uru   t  conto :  
 مهههنا ةمحر يف   um  ī raḥmatill  . 
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10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR). contoh: 
 Wa m  Muḥamma un ill  rasūl 
 Inna awwala baitin wuḍi‟a linn si lallaẓī  i  akkata mu  rakan 
 Syahru Ramaḍ n al-lażī unzila  i  al-Qur‟ n 
 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
 A ū Naṣr al-Far  ī 
 Al-Gaz lī 
 Al-Munqiż min al-Ḋal l 
 xix 
  ika nama r smi s s oran  m n  unakan kata I nu  anak  ari   an A ū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
 A ū al-Walī  Muḥamma  i n Rus     itulis m nja i: I nu Rus    A ū al-
Walī  Muḥamma    ukan: Rus    A ū al-Walī  Muḥammad Ibnu) 
 Naṣr Ḥ mi  A ū Zaī    itulis m nja i: A ū Zaī   Naṣr Ḥ mi    ukan: Zaī   
Naṣr Ḥ mi  A ū  
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥ na ū wa ta‟ l  
saw.  : ṣallall  u „alai i wa sallam 
a.s.  : „alai i al-sal m 
H  : Hijrah 
M  : Masehi 
SM  : Sebelum Masehi 
l.  : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  : Wafat tahun 
QS…/…: 4 : QS al-Baqara /2: 4 atau QS Āli „Imr n/3: 4 
HR  : Hadis Riwayat 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Remaja Adalah sebuah fenomena umum dan sering didiskusikan yang 
terdapat di mana-mana, baik pada anak kecil, anak-anak muda, orang dewasa maupun 
pada mereka yang sudah berkeluarga, terutama pada golongan masyarakat dengan 
pendidikan yang lebih tinggi bahkan juga masih terdapat pada orang-orang yang 
sudah tua. 
Sebagai insan yang tercipta dengan adanya nafsu, manusia tidak akan lepas 
dari ujian untuk mendapat kesempurnaan disisi Sang Pencipta sebagai pembeda 
tingkat ketaatan kepada Sang Esa, untuk kebutuhan biologis umat manusia, Allah 
Swt. Memberikan arahan yang sangat luar biasa yang tertuang dalam Kalam Allah 
Swt. Dan larangan untuk mendekati zina agar tercipta makhluk yang bermoral dan 
tidak seperti hewan. Oleh karena itu, khususnya remaja yang belum memiliki 
pasangan(istri-suami) memakai cara sendiri untuk memperoleh kenikmatan dengan 
cara onani(masturbasi). 
Masturbasi atau banyak orang menyebutnya Onani adalah rangsangan yang 
sengaja dilakukan pada organ kelamin untuk memperoleh kenikmatan dan kepuasan 
seksual tanpa bersenggama dengan lawan jenis. Tindakan masturbasi dapat terjadi 
ketika seseorang dalam keadaan nafsu syahwat yang meningkat dan tidak adanya 
2 
 
seorang pasangan untuk menyalurkan nafsu tersebut. Tetapi tetap didasari dengan 
kekuatan mental. Maksudnya ada orang yang dapat menahan nafsu dan tindakan 
masturbasi pun dapat dicegah. Ada lagi yang tidak dapat menahan nafsu hingga 
tindakan masturbasi pun terjadi. 
          Gejala Onani masturbasi pada usia pubertas dan remaja, banyak sekali terjadi. 
Hal ini disebabkan oleh kematangan seksual yang memuncak dan tidak mendapat 
penyaluran yang wajar, lalu ditambah dengan rangsangan-rangsangan ekstern berupa 
buku-buku dan gambar porno, film tentang sex. 
Onani atau masturbasi, sangat erat hubungannya dengan film porno atau 
bokep. Kehadiran film porno atau bokep memang menjadi sebuah fenomena sosial di 
masyarakat. Kebutuhan manusia terhadap seks memang sudah merupakan naluri. 
Tidak bisa ditawar atau digantikan oleh apapun. Pemenuhan kebutuhan manusia 
terhadap hal yang satu itupun akhirnya menjadi sebuah kebiasaan yang berlebihan.      
Film porno ibarat candu yang bisa membuat siapapun ketagihan untuk 
menyaksikannya kembali. Jika hal itu dilakukan terus menerus tanpa mengenal 
batasan waktu, maka bisa memberikan dampak yang tidak baik. Seperti aktivitas 
onani atau masturbasi, pemerkosaan, pencabulan, selingkuh dan banyak lagi. 
Ketagihan itu akibat dari rasa nikmat yang dirasakan oleh para penontonnya setelah 
mempraktikkan adegan atau bermasturbasi setelah menonton sambil membayangkan 
adegan yang ada dalam film tersebut. Oleh karena itu, hal yang paling di hindari 
adalah ketika keseringan nonton film porno akan membuat kecanduan.  
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Kecanduan film atau hal-hal berbau porno tak hanya bisa merusak hubungan 
dengan pasangan, tetapi juga bisa memberikan hal negatif lainnya dalam hidup Anda. 
Berikut ini adalah enam manfaat yang akan Anda dapatkan jika berhenti menonton 
film porno atau melihat hal-hal berbau porno, Kecanduan film atau hal-hal porno 
membuat Anda terjebak. Anda ingin terus-terusan melihat film tersebut dan tak punya 
waktu untuk hal lain. Jika meninggalkan kebiasaan menonton film porno, Anda akan 
punya lebih banyak waktu untuk melakukan hal yang lebih bermanfaat dan 
menghasilkan. Oleh sebab itu, kita harus meningkatkan keimanan kepada Allah 
sehingga kita menjadi orang yang lebih berguna dan berpegang teguh kepada hukum 
islam. 
  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis memandang penting 
mengangkat kasus di atas ke Skripsi ini dengan mengambil judul: 
Pengaruh rangsangan seksual film terhadap problematika onani(masturbasi) 
pada remaja dalam pandangan ukum Islam. (Studi kasus remaja Dusun Pancana Desa 
Julukanaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru bagi pembaca dalam 
memahami judul skripsi ini, maka penyusun merasa perlu untuk memberikan 
penjelasan terhadap beberapa kata yang dianggap penting antara lain: 
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Dinamika berarti tingkah laku warga yang satu secara langsung 
mempengaruhi warga yang lain secara tibmal balik.
1
 
Masturbasi atau onani ialah suatu aktivitas yang mengarah pada pemusatan 
nafsu birahi melalui rangsangan alat kelamin atau bagian vital lainnya, baik dilakukan 
sendiri maupun oleh orang lain, hingga mencapai orgasme yang bagi laki-laki dengan 
ejakulasi dan bagi perempuan dengan berkonstraksinya otot-otot secara otomatis, 
terutama otot vagina yang kadar kontraksinya paling besar.
2
 Dari pengertian tersebut, 
peneliti dapat memahami bahwa onani atau masturbasi adalah suatu aktifitas yang 
dilakukan oleh laki-laki atau perempuan yang berpusat pada alat kelamin hingga 
mencapai kenikmatan.  
Film ialah selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat tempat gambar 
negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan 
dimainkan di bioskop).
3
 Dari pengertian tersebut,  peneliti dapat memahami bahwa 
film adalah suatu gambar yang biasa ditayangkan pada media elektronik yang 
biasanya bersifat positif bahkan negatif.   
                                                          
1
 Julrahmatiyalfajri http:/Julrahmatiyalfajri.wordpress.com/2014/07/10/kritikan-atas-
dinamika-kelompok-study-kasus-arisan/sosialitas/ . 29 Agustus 2016 
2
 Lihat, KH. Husein Muhammad, tubuh, seksualitas, dan kedaulatan peempuan, (cet. I; 
Yogyakarta: LKis Yogyakarta,2002),h. 3. 
3
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet. I; 
Jakarta: 2008), h. 316. 
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Remaja ialah sudah mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin, ia 
sekarang bukan kanak-kanak lagi.
4
  
Seksual ialah berkenaan dengan seks (jenis kelamin).
5
  
Rangsangan ialah dorongan.
6
  
Dengan demikian dari defenisi operasional variabel dan ruang lingkup 
penelitian diatas maka yang dimaksud dengan pengaruh rangsangan seksual film 
terhadap  problematika onani(masturbasi) pada remaja dalam pandangan hukum 
Islam adalah sebuah peristiwa atau praktik yang terjadi pada remaja dengan 
menonton film baik berupa CD atau situs internet dengan tujuan untuk mendapatkan 
dorongan seksual yang mengarah pada nafsu birahi melalui rangsangan kelamin atau 
bagian vital lainnya, baik dilakukan sendiri maupun oleh orang lain, hingga mencapai 
orgasme yang bagi laki-laki dengan ejakulasi dan bagi perempuan dengan 
berkonstraksinya otot-otot secara otomatis, terutama otot vagina yang kadar 
kontraksinya paling besar. 
 
 
                                                          
4
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet. I; 
Jakarta: 2008), h. 944. 
5
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet. I; 
Jakarta: 2008), h. 1015. 
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet. I; 
Jakarta: 2008), h. 929. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
submasalah sebagai berikut: 
1. Hakikat  onani(masturbasi) ?  
2. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap onani(masturbasi) ?  
3. Bagaimana pengaruh rangsangan film terhadap onani(masturbasi) bagi 
remaja? 
D. Kajian Pustaka 
Dari penelusuran pustaka yang penyusun lakukan, penyusun menemukan 
beberapa karya yang mengulas permasalahan ini.  
Karya Syeikh Athiyyah Shaqr yang berjudul, Fatwa Kontemporer Seputar 
Dunia Remaja. Dalam buku ini, terdapat beberapa pendapat dari  imam mazhab 
tentang masturbasi. Pengikut mazhab Syafi’I dan mazhab Maliki berkata bahwa 
masturbasi hukumnya haram. Pengikut mazhab Hanafi mengatakan haram jika 
dengan  melampiaskan syahwat dan tidak haram jika khawatir berbuat zina. 
Kemudian menurut Syeikh Muhammad Hasanain Makhluf, mantan mufti Mesir 
mengeluarkan fatwa yang dimuat oleh majalah Al-Azhar edisi Muharram tahun 1391 
H tentang perbuatan masturbasi. Cuplikan katanya sebagai berikut: “Dari sini tampak 
bahwa mayoritas imam mazhab masturbasi haram. Mereka mendapatkan dukungan 
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dengan alas an bahwa masturbasi menimbulkan bahaya yang cukup rawan terhadap 
persendian, kekuatan tubuh tubuh dan otak.”7 
Karya KH. Husein Muhammad yang berjudul, Tubuh, Seksualitas, dan 
Kedaulatan Perempuan. Dalam bukunya, menjelaskan istilah teknis dan pengertian 
onani atau masturbasi, menjelaskan masturbasi dalam teks Al-qur’an dan 
menjelaskan onani atau masturbasi menurut pandangan ahli hukum.  
Karya Dr. M. Sayyid Ahmad Musayyar dengan bukunya yang berjudul, Islam 
Bicara Sosial Seks, percintaan dan Rumah Tangga. Dalam buku ini menjawab 
pertanyaan tentang menyaksikan film-film mesum. Menyaksikan acara yang kosong 
dari nilai-nilai adab kesopanan merupakan suatu penyimpangan dan kerusakan ahklak 
yang harus dijauhi dan dilanjutkan dengan bertaubat.
8
 
 Karya Muhammad Jawad Mughniyah dengan bukunya yang berjudul, Fiqih 
Imam Ja’far Shadiq. Dalam buku ini menjelaskan bagaimana onani atau masturbasi 
dengan tangan atau selainnya termasuk di antara dosa besar , dan jika seseorang 
terbukti telah melakukannya, maka hakim akan mentakzirnya dengan hukuman yang 
ia tentukan. Imam Shadiq as ditanya tentang hal ini dan mengatakan, “Ia termasuk 
dosa besar, dan Allah telah melarang hal itu di dalam kitabnya. Pelakunya seperti 
                                                          
7
 Lihat, Syeikh Athiyyah Shaqr, Fatwa Kontemporer Seputar Dunia Remaja, (Jakarta: Sinar 
Grafika Offset, 2006),h.2. 
8
 Lihat, Dr. M. Sayyid Ahmad Musayyar,Islam Bicara Sosial Seks, Percintaan dan Rumah 
Tangga, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama),h.120. 
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menikahi dirinya sendiri. Jika aku mengetahui seseorang melakukannya, maka aku 
tidak akan makan bersamanya. Masturbasi atau onani termasuk perbuatan keji.
9
   
Karya Prof. Dr. H.M Burhan Bungin, S.Sos. M.Si dengan bukunya yang 
berjudul, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat. Dalam buku ini menjelaskan bagaimana pornografi 
berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak dan pornografi terhadap 
penyimpangan anak.
10
 
  Karya Drs. Z Sakijan, dengan bukunya yang berjudul, Tinjauan Psikologis 
Larangan Mendekati Zina Dalam Al-Qur’an. Dalam buku ini menjelaskan tentang 
jenis film yang dapat dikatakan porno dan dapat merangsang syahwat.
11
 
 Berdasarkan beberapa buku yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, 
penulis menemukan pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah 
diteliti atau dibahas oleh penulis lain sebelumnya. 
  
                                                          
9
 Lihat, Muhammad Jawad Mughniyah,Fiqih Imam Ja’far Shadiq, (Cet: I: Jakarta: Penerbit 
Lentera.2009), h.861. 
10
 Lihat, Prof. Dr. H.M. Burhan Bungin, S.Sos. M.Si, Sosiologi Komunikasi, Teori, 
Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi di Masyarakat, (Cet.V: Jakarta: kencana, 
2011),h.350. 
11
 Lihat, Drs. Z Sakijan, Tinjauan Psikologi Larangan Mendekati Zina Dalam Al-Qur’an, 
(Cet: I:Surabaya.1982),h.36. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Mendeskripsikan bagaimana pengertian onani(masturbasi). 
b. Mendeskripsikan bagaimana pandangan hukum islam terhadap 
onani(masturbasi). 
c. Mendeskripsikan bagaimana pengaruh film terhadap 
onani(masturbasi) bagi remaja. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Dapat mengetahui apa yang dimaksud dengan onani(masturbasi). 
b. Dapat mengetahui bagaimana pandangan hukum islam terhadap 
onani(masturbasi). 
c. Dapat mengetahui dan sebagai bahan pembelajaran bagi remaja 
tentang bagaimana pengaruh film terhadap onani(masturbasi) bagi 
remaja.  
  
10 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS TENTANG PENGARUH FILM TERHADAP 
ONANI(MASTURBASI) 
A. Hakikat Onani(Masturbasi) 
Istilah masturbasi, berasasl dari Bahasa Inggris “masturbation”. Dan juga 
dibicarakan oleh ahli hukum islam yang disebut dengan istilah al-istimna yang berarti 
onani atau perancapan. Kata ini, sebenarnya berasal dari isim (kata benda) al-
maniyyu (air mani) lalu dialihkan menjadi fiil (kata kerja) istamna – yastamni - 
istimnaan yang berarti mengeluarkan air mani. Tetapi sebenarnya pengertian 
masturbasi (onani),  adalah mengeluarkan air mani dengan cara menggunakan salah 
satu anggota badan ( misalnya tangan ) untuk mendapatkan kepuasan seks. 
Sedangkan masturbasi yang dilakukan wanita disebut al-ilthaf.
1
 
Pendapat lain tentang masturbasi atau onani ialah suatu aktivitas yang 
mengarah pada pemusatan nafsu birahi melalui rangsangan alat kelamin atau bagian 
vital lainnya, baik dilakukan sendiri maupun oleh orang lain, hingga mencapai 
orgasme yang bagi laki-laki dengan ejakulasi dan bagi perempuan dengan 
berkonstraksinya otot-otot secara otomatis, terutama otot vagina yang kadar 
kontraksinya paling besar. Dalam bahasa Indonesia aktivitas perangsangan organ seks 
ini di sebut rancap. Pencapaian puncak  kenikmatan itu biasanya dilakukan dengan 
                                                          
1
http://ahmadkhoyin.blogspot.co.id/2013/01/masturbasi-dan-onani-dalam-pandangan.html 
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tangan, sehingga aktivitas ini dalam fiqh dikenal dengan al-Istimna‟ bi al-kaff, al-
istimna‟ bi al-Yadd atau Nikah al-Yadd (pada perepuan disebut al-Ilthaf).2 
Istilah masturbasi dan onani pada dasarnya sama saja, tetapi kadang 
dibedakan. Onani adalah pengeluaran mania atau sperma dengan tidak melakukan 
senggama, misalnya dengan cara menggosok-gosokkan tangannya sendiri pada alat 
kelaminnya. Sedangkan masturbasi adalah proses memperoleh perbuatan seks tanpa 
berhubungan kelamin. Dalam istilah sehari-hari , onani digunakan untuk aktivitas 
kaum laki-laki, sementara perempuan untuk perempuan.
3
 
B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Onani atau Masturbasi 
Memang tak ada satu ayat pun di dalam Al-qur‟an yang secara tegas melarang 
tindakan masturbasi atau onani yang sering dibahasakan dalam kitab-kitab fiqh 
dengan al-Istimna bi al-yadd. Tetapi ada, setidak-tidaknya ada beberapa ayat yang 
secara jelas mengajarkan kepada kita untuk menjaga dan memelihara alat kelamin 
(furuj) sebagai bagian dari kesalehan kita dalam beriman. Beberapa ayat yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
 
 
 
                                                          
2
 Lihat, KH. Husein Muhammad, tubuh, seksualitas, dan kedaulatan peempuan, (cet. I: 
Yogyakarta: LKis Yogyakarta,2002),h. 3. 
 
3
 Lihat, KH. Husein Muhammad, tubuh, seksualitas, dan kedaulatan peempuan, (cet. I: 
Yogyakarta: LKis Yogyakarta,2002),h. 4. 
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Q.S Al-Mu;minun/23: 5 dan 6 
                            
    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman … dan orang-
orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka 
atau budak  yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam 
hal ini tiada tercela. 
Q.S Al-Ma‟arij/70: 29 dan 30 
                             
    
 Terjemahnya: 
Dan orang-orang  yang  memelihara  kemaluannya , kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau budak-budak yang mereka miliki , maka 
sesungguhnya mereka dalam  hal ini tiada tercela.
4
 
Dalam mengomentari suari al-Mu‟minun di atas, as-Syinqitiya dalam kitab 
tafsirnya Azhwa‟ u al-Bayan menyatakan bahwa ada tiga petunjuk hukum yang dapat 
dipetik darinya. 
Pertama, jika  dilihat  dari aspek keumumannya, ayat tersebut mengandung 
larangan istimna‟ bi al-Yadd  (bersenang senang dengan tangan atau masturbasi), 
                                                          
4
 Lihat, KH. Husein Muhammad, tubuh, seksualitas, dan kedaulatan peempuan, (cet. I: 
Yogyakarta: LKis Yogyakarta,2002),h. 6. 
 
 
13 
 
yang juga kadang disebut jild „umayrah atau khazhkhazhah. Baginya, seseorang yang 
mencari kenikmatan dengan tangannya sendiri hingga keluar sperma termasuk orang 
telah melampaui ketentuan yang telah ditetapkan  Allah SWT. 
Kedua, bahwa ayat wa al-Ladzina hum li Furuji him Hafizhun di tunjukkan 
bagi laki-laki bukan perempuan (Khashat li al-Rijal Duna an-Nisa).oleh karena itu, 
konsisten dengan argumen ini,  tidak diperkenankan berjimak dengan dengan budak-
budak lelaki miliknya. Pelarangan ini, menurut as-Asynqithy, sudah menjadi 
consensus di kalangan para ulama. 
Ketiga, ditinjau dari Zhahir-nya, ayat di atas juga menunjukkan larangan 
untuk melakukan nikah muth‟ah. Pasalnya, penyaluran nafsu seksual hanya bias 
dibenarkan jika dilakukan kepada istri dan atau para budak miliknya. Sedangkan 
perempuan yang disetubuhi melalui nikah muth‟ah tetap tidak berstatus istri atau 
budak miliknya. Dikatakan bukan sebagai budak miliknya sudah jelas hukumnya.
5
 
Masturbasi atau Onani Dalam Pandangan Para Ahli Hukum Islam 
Dalam konteks hukum legal-formal, para ulama ahli hukum Islam [fuqaha] di 
sini berbeda pendapat dengan berbagai argumennya yang berimplikasi pada 
perbedaan pendapat hukumnya. Secara kategorial, seperti terdapat dalam kitab-kitab 
fiqh, dapat di klasifikasikan ke dalam beberapa pendapat hukum yang secara umum 
dapat menjelaskan masalah-masalah masturbasi. 
                                                          
5
 Lihat, KH. Husein Muhammad, tubuh, seksualitas, dan kedaulatan peempuan, (cet. I: 
Yogyakarta: LKis Yogyakarta,2002),h. 7. 
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Pertama, pendapat yang dikemukakan oleh para ulama mazhab Malikiyyah, 
Syafi‟iyyah, dan Zaidiyyah. Mereka secara berpendapat bahwa masturbasi atau onani 
haram dilakukan oleh siapa pun. Baik oleh kaum lelaki maupun perempuan, dewasa 
maupun remaja, sudah kawin ataupun masih lajang, semuanya diharamkan 
melakukan masturbasi atau onani. Hujjah atau argument hukum yang mereka 
gunakan adalah firman Allah SWT yang telah disebutkan di atas. Menurut mereka, 
secara keseluruhan ayat-ayat Al-Qur‟an tersebut menyuruh kepada kita (umat 
manusia) untuk memelihara alat kemaluan atau kehormatannya [Hifzh al-Furuj] pada 
semua keadaan,kecuali mereka mendatangi istri-sitri atau budak-budak yang menjadi 
miliknya. Di samping ayat di atas, as-Suyuthi mengutip sebuah hadist yang 
dikeluarkan oleh ibnu Abi Hatim dari Muhammad Ibn Ka‟ab bahwa “setiap 
farjharam atas kamu kecuali dua fajri: fajri istri dan budak miliknya.” 
Secara lebih spesifik, di samping pada beberapa ayat di atas, Malikiyyah 
mendasarkan keharaman onani atau masturbasi tersebut pada hadist riwayat ibnu 
Mas‟ud yang sudah cukup kesohor, yang tarjimnya: “Wahai para pemuda.barang 
siapa di antara kalian memiliki kemampuan untuk nikah, lakukanlah. Srbab, nikah 
telah dapat mengendalikan pandangan dan lebih efektif menjaga kemaluan. Dan 
barang siapa yang belum mampu maka berpuasalah, karena di dalam puasa itu 
terdapat obat yang menurunkan gejolak syahwatnya.”6 
                                                          
6
 Lihat, KH. Husein Muhammad, tubuh, seksualitas, dan kedaulatan peempuan, (cet. I: 
Yogyakarta: LKis Yogyakarta,2002),h.10. 
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Kedua, pendapat para ulama mazhab Hanafi. Mereka berpendapat sama, 
bahwa onani atau onani pada dasarnya adalah haram. Akan tetapi, perbedaannya 
dengan pendapat pertama, mereka membolehkan, bahkan bias wajib, untuk 
melakukan onani atau masturbasi dalam keadaaan tertentu, yaitu saat ia bisa 
terjerumus dalam tindakan keharaman yang lebih besar. Dengan demikian, hukum 
masturbasi atau onani menurut pendapat kedua ini haram dalam keadaan dan mubah 
(boleh) atau wajib dalam sebagian keadaan lain. Dihukumi haram tentu saja jika 
perbuatan ini hanya untuk membangkitkan syahwat semata [Istijlab as-Syahwat 
waItsaratiha]. Dan dihukumi wajib jika tidak melakukannyaia merasa kuatir akan 
berbuat zina [wuqu‟ fiy az-Zina]. 
Untuk hukum yang di sebut terakhir ini, mereka mengikuti suatu kaidah fiqh 
bahwa, Idza Ta‟aradha Mafsadatani Ru‟iya A‟zhamuhuma Dhiraran bi Irtikabi 
Akhaffihima. “ jika bertentangan dengan dua bahaya maka dipinggirkan bahaya 
yang lebih besar dengan melaksanakan bahaya yang lebih ringan”. 
Kaidah ini secara umum mengajarkan bahwa jalan keluar terbaik adalah solusi 
yang berisiko terkecil. Kaidah ini digunakan ketika kita berhadapan dengan dua 
keadaan yang sama-sama bahaya dan merugikan. Tindakan yang harus dipilih adalah 
menghindari bahaya yang lebih besar dengan menempuh bahaya yang lebih kecil di 
antara dua keadaan tersebut [Irtikab Akhaff adh-Dhararayn]. Itulah sebabnya dalam 
keadaan tertentu hukum masturbasi bisa haram sebagaimana asalnya, bisa juga 
mubah dan wajib dalam keadaan yang lain. Contohnya, jika nafsu syahwat bangkit, 
padahal tidak mempunyai pasangan yang dapat menjadi tempat penyaluran seksual 
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yang sah sehingga akan menyebabkan berbuat zina maka hukum melakukan 
masturbasi atau onani adalah mubah. Tujuan yang hendak dicapai adalah untuk 
meredakan syahwat tadi.
7
 
Ketiga, pendapat para ulama Hanabilah. Secara garis besar, pendapat ketiga 
ini sama dengan pendapat kedua dari dari para ulama Ahnaf. Ulama Hanabilah 
umumnya mengatakan bahwa onani dengan tangan sendiri haram hukumya, kecuali 
jika takut akan berbuat zina [Khawfan min az-Zina], atau akan menurut sak kesehatan 
[Khawfan ala Shihhathi], sedang ia tidak mempunyai istri atau budak, dan juga tak 
mampu untuk menikah. Dalam keadaan seperti ini, menurutnya, tidaklah ada 
kesempitan peluang baginya untuk melakukan onani atau masturbasi dengan 
tangannya sendiri. 
Akan tetapi, karena kebolehannya bersifat terpaksa maka sudah barang 
tertentu perbuatannya di lakukan seminimal mungkin dan tidak boleh berlebihan. Ini 
sesuai dengan ketentuan hukum dharurat, seperti yang disinyalir kaidah fiqh yang 
tarjimnya, “sesuatu yang telah diperbolehkan karena dharurat, hanya boleh 
dilakukan sekadarnya saja.”8 
Keempat, pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Hazm, ulama dari mazhab 
azh-Zhahiri. Berbeda dengan pendapat di atas, Ibnu Hazm mengatakan bahwa onani 
hukumnya makruh dan tidak berdosa  [la Itsma fihi]. Akan tetapi, menurutnya, onani 
                                                          
7
 Lihat, KH. Husein Muhammad, tubuh, seksualitas, dan kedaulatan peempuan, (cet. I: 
Yogyakarta: LKis Yogyakarta,2002),h.13. 
8
 Lihat, KH. Husein Muhammad, tubuh, seksualitas, dan kedaulatan peempuan, (cet. I: 
Yogyakarta: LKis Yogyakarta,2002),h.14. 
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dapat haramkan karena merusak etika dan budi luhur yang terpuji. Ibnu Hazm 
mengambil argumentasi hukum dengan satu pernyataan bahwa orang yang 
menyentuh kemaluannya sendiri dengan tangan kirinya diperbolehkan dengan ijma‟ 
(kesepakatan semua ulama). Dengan pertimbangan itu maka tidak ada tambahan dari 
hukum mubah tersebut, kecuali adanya kesengajaan mengeluarkan sperma [at-
Ta‟ammud li Nuzul al-Maniy] sewaktu melakukan masturbasi. Perbuatan ini sama 
sekali tidak dapat diharamkan. Karena dalam Al-Qur‟an Surat al-An‟am (6): 119, 
Allah SWT. berfirman; bahwa ia telah menjelaskan secara rinci yang telah 
diharamkannya. 
Sementara jika kita menelitinya maka tidak ditemukan satu keterangan pun 
dari firman Allah yang menerangkan keharaman masturbasi itu. Logikanya, bila 
demikian, maka masturbasi atau onani diperbolehkan, sebagaimana penegasan umum 
Allah bahwa segala sesuatu yang ada di bumi ini memang telah diperuntukkan 
manusia: Khalaqa Lakum ma fiy al-Ardhi Jami‟a. Meski begitu, masturbasi 
dihukumkan makruh karena tidak termasuk ke dalam perbuatan yang terpuji. 
Jelasnya, bukan perbuatan yang mencerminkan al-Akhlaq al-Karimah. Abdurrahman 
al-Jaziry menyebutnya sebagai telah keluar dari fitrah kemanusian [al-Fithrah al-
Insaniyyah].
9
 
 
 
                                                          
9
 Lihat, KH. Husein Muhammad, tubuh, seksualitas, dan kedaulatan peempuan, (cet. I: 
Yogyakarta: LKis Yogyakarta,2002),h15. 
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C. Pengaruh Ransangan Film Terhadap Masturbasi atau Onani 
Film, gambar-gambar dan bacaan atau buku-buku adalah hasil-hasil kesenian 
dari karya manusia. Para sarjana psikologi sependapat bahwa ketiga media 
komunkasi tersebut termasuk salah satu di antara sebagai sarana yang dapat 
dipergunakan sebagai alat dalam pembentukan tingkah laku anak dan manusia pada 
umumnya.
10
 
Dalam hal ini, penulis akan menjelaskan bagaimana pengaruh film atau yang 
lebih jelasnya pornografi, karena istilah pornografi adalah istilah yang marak 
digunakan oleh masyarakat. Pornografi juga member pengaruh terhadap sikap dan 
perilaku orang terhadap fenomena porno. Sikap dan perilaku juga selalu berjarak 
ketika kedua wilayah (manusia) ini dihadapkan pada fenomena porno. Pada tataran 
sikap orang belum tentu menerima porno begitu pula pada tataran perilaku belum 
tentu orang melakukan tindakan-tindakan porno. Dengan kata lain, antara sikap dan 
perilaku ada perbedaan yang menyangkut pola tindakan orang pada fenomena porno. 
Meski tidak disangkal, ada pribadi tertentu dimana sikap dan perilaku konsisten satu 
dengan yang lainnya. Porno dalam hal ini dengan sengaja mengeksploitasi objek seks 
(tubuh dan alat kelamin) sehingga merangsang syahwat. 
                                                          
10
 Lihat, Drs. Z Sakijan, Tinjauan Psikologi Larangan Mendekati Zina Dalam Al-Qur‟an, 
(Cet: I:Surabaya.1982),h.35.  
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Ketakutan kita terhadap film (katakana saja pornografi) sebenarnya berlebihan 
karena tidak ada satupun penelitian yang akurat menunjukkan bahwa konteks porno 
bisa menyebabkan perilaku orang melakukan tindakan pelanggaran seks.
11
 
12 fatamorgana tentang pornografi yang terlanjur tercipta secara tidak sengaja 
oleh otak kita:
12
 
1. Pornografi memberi makan pada “keinginan mata” dan “keinginan daging” yang 
tidak akan pernah terpuaskan. Pornografi hanya akan membuat „penontonnya‟ minta 
tambah, tambah, dan tambah lagi. Dengan mudah, pornografi memperbudak orang 
akan nafsunya dan membuka pintu terhadap segala jenis kejahatan seperti kemarahan, 
penyiksaaan, kekerasan, kepahitan, kebohongan, iri hati, pemaksaan, dan keegoisan. 
Kekuatan tersembunyi dibalik pornografi akan menunjukkan dirinya pada saat orang 
yang sudah terlibat berusaha menghentikan kebiasaannya. Tanpa bantuan, biasanya 
orang itu tidak berdaya untuk lepas. 
2. Pornografi membuat cara berpikir seseorang menjadi penuh dengan seks semata. 
Pikiran seks akan menguasai alam bawah sadar mereka. Gambar berbau seks akan 
melekat pada otak mereka, sehingga pada saat seseorang memutuskan untuk berhenti 
melihat pornografi-pun, gambar-gambar yang pernah ia lihat dimasa lalu akan 
bertahan sampai beberapa tahun bahkan selama-lamanya. 
                                                          
11
 Lihat, Prof. Dr. H.M. Burhan Bungin, S.Sos. M.Si, Sosiologi Komunikasi, Teori, 
Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi di Masyarakat, (Cet.V: Jakarta: kencana, 
2011),h.349.  
12
 http://akudansekitar.blogspot.co.id/2009/09/dampak-negatif-menonton-film-porno-
bagi.html 
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3. Pornografi menjadi ajang promosi terhadap praktik seksual yang menyimpang. 
Contohnya, situs porno internet biasnya terhubung dengan situs porno yang lebih 
progresif seperti homoseks, pornografi anak, seks dengan hewan, perkosaan, seks 
dengan kekerasan dan lainnya. Ini akan membuat orang-orang tertentu terganggu 
secara mental dan tertantang untuk mencoba. Dengan demikian, makin banyaklah 
perilaku seks menyimpang di masyarakat. 
4. Pornografi membuat seseorang terpicu untuk lebih suka melayani diri sendiri 
dibanding orang lain. Masturbasi/onani adalah contohnya. Ini adalah tindakan 
pemenuhan nafsu pribadi yang bisa membuat seseorang sulit menerima dan membari 
cinta yang sebenarnya pada orang lain. Pornografi biasanya membuat orang 
kecanduan masturbasi/onani. 
5. Pornografi akan membawa seseorang terhadap penggunaan waktu dan uang dengan 
sangat buruk. Sedikit ada waktu luang atau uang lebih, akan dihabiskan untuk 
memuaskan hawa nafsunya. 
6. Dengan sering melihat situs porno atau membeli film/majalah porno, orang-orang 
tersebut mendukung perkembangan industri pornografi yang biasanya dikelola oleh 
“kejahatan terorganisir” yang mencari dana dengan cara haram. 
7. Terbiasa melihat pornografi akan merusak hubungan orang tersebut dengan 
lingkungannya, dalam hal ini keluarga atau orang-orang terdekatnya. Pada hubungan 
pacaran, hubungan yang berkembang menjadi tidak sehat. Orang yang terlibat 
pornografi akan menyalahkan kekasihnya pada tindakan-tindakan seksual yang 
mereka lakukan. Padahal masalah itu terdapat pada pribadinya sendiri, dan 
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pasangannya adalah si „korban‟. Pada pasangan yang telah menikah, ini akan memicu 
ketidakpuasan seksual dan praktik seksual yang menyimpang sehingga mengarah ke 
arah ketidakharmonisan keluarga, bahkan perceraian. 
8. Dalam banyak kasus, pornografi membuat seseorang kehilangan daya kerjanya. 
Yang tadinya aktif dan kreatif bisa menjadi tidak fokus dalam pekerjaan. 
9. Pornografi dapat merusak hubungan seksual dengan pasangan karena terbiasa 
membayangkan orang lain dalam hubungan seksual. Imajinasi adalah salah satu efek 
pornografi yang sangat kuat. Nilai dan kemurnian seksual sesungguhnya menjadi 
rusak. 
10. Melihat pornografi akan membuat seseorang menjadi sering berbohong. 
Orang yang terikat pornografi akan menyimpan kebiasaannya ini sebagai rahasia, 
sehingga dengan berbohong ia dapat menyembunyikan rasa malunya dan 
menghindari kritik dari lingkungannya. Kemanapun ia pergi, ia akan cenderung 
memakai „topeng‟. 
11. Pornografi akan membawa seseorang pada konsekuensi spiritual yang serius. 
Tekanan dan kebingungan akan memenuhi hidupnya. Pornografi membawa kekuatan 
jahat yang akan mengontrol dan mendominasi pemirsanya. Sekali saja seseorang 
melihat pornografi, itu akan membawanya semakin dalam. Nilai moral yang benar 
makin lama makn pudar, sehingga timbul standar ganda yang membingungkan. 
12. Pornografi akan membuat seseorang mempercayai semua kebohongan yang 
ditawarkan oleh pornografi sendiri. 
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Memang dalam hal ini, menonton film porno dapat merangsang seseorang 
melakukan perbuatan zina. Tapi bagi remaja yang menkonsumsi film-film seperti ini 
dapat mengakibatkan rangsangan melakukan onani atau mastusbasi. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian tentang problematika onani(masturbasi) pada remaja di Desa 
Julukanaya menggunakan metode penelitian sebagai berikut :  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
penelitian lapangan (fiel Research), yaitu kegiatan penelitian yang objeknya 
langsung, yang didapat melalui wawancara langsung dengan remaja yang melakukan 
onani di Desa Julukanaya. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berhubung jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan maka teknik 
pendekatan yang digunakan adalam pendekatan sosial/non doctrinal dengan mengkaji 
fakta-fakta di lapangan serta menelaah pula berbagai referensi yang relevan dengan 
masalah yang akan diteliti sebagai penunjang. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai berikut : 
1. Data Primer 
yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan 
mengenakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai 
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sumber informasi yang dicari. Data ini diperoleh dari observasi dan wawancara 
dengan remaja yang melakukan onani(masturbasi).
1
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penunjang penelitian yang diperoleh dari berbagai 
sumber untuk melengkapi pebelitian. Data sekunder diperoleh dalam bentuk sudah 
jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan berbagai organisasi 
atau perusahaan atau berbagai jurnal dan penelitian lain yang telah dilaksanakan 
sebelumnya.
2
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 
langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitian. Seperti buku-buku yang 
berkaitan dengan permaslahan skripsi ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data nanti jenis data yang akan dikumpulkan yaitu data 
kualitatif. Data yang akan dikumpulkan nanti bersumber dari data primer yang 
didapatkan setelah penelitian serta data sekunder sebagai penunjang dalam hal ini 
beberapa sumber referensi (buku-bukudan lain sebagainya yang relevan). 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode: 
a. Metode Observasi 
yaitu metode pengumpulan data yang dilaksanakan melalui pengamatan 
secara langsung terhadap gejala-gejala yang akan diselidiki. Observasi dimaksudkan 
                                                          
1
Lihat, Sugiyono, Metode  Penelitian  Kuantitatif  Kualitatif  R&D (Bandung: Alfabeta, 
2006), h. 253. 
2
Lihat, Uma Sukarna, Metode Analisis Data, (Jakarta: Kencana, 2007),  h.26.  
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untuk mengumpulkan data dengan melihat langsung kelapangan terhadap objek yang 
diteliti.
3
 Data yang diperoleh dalam metode ini adalah tingkah laku (aktivitas) remaja 
pelaku onani(masturbasi). 
b. Metode Inteview 
Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang 
bertujuan memperoleh informasi.
4
  Wawancara yaitu mencakup cara yang digunakan 
untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangannya secara lisan 
dari responden atau infoman dengan bercakap-cakap berhadapan dengan muka orang 
tersebut. Dalam skripsi ini yang diwawancarai adalah remaja pelaku 
onani(masturbasi) di Desa Julukanaya. 
c. Metode Dokumentasi5 
yaitu cara memperoleh data dengan melihat pada dokumen-dokumen yang 
berhubungan atau arsip-arsip yang berhubungan dengan data-data yang diperlukan, 
dalam hal ini data yang diperoleh dari arsip-arsip tersebut dipergunakan dalam 
gambaran umum tentang keadaan wilayah. Dokumen tertulis merupakan sumber data 
yang sering memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatif.
6
 
 
                                                          
3
Lihat, M. IkbalHasan, Pokok-pokok Materi Statistik (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 
h.17. 
4
Lihat, Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, Ed.I, (Cet.III; Jakarta: Bumi Aksara, 
2000), h. 113. 
5
Lihat, Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, h. 10. 
6
Lihat, Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Merat University Press, 
2002), h. 54. 
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E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu bagi 
peneliti dalam mengumpulkan data. 
7
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan 
suatua ktifitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah 
menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitiannantinya. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang di 
gunakan. Oleh karena itu untuk penelitian lapangan atau field research yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam, dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan 
pulpen. 
 
F. Metode Pengolahan dan Analisis data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satua uraian dasar.
8
 Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data kedalambentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan 
adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data yang 
terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang dan 
sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan 
                                                          
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi revisi. V (Jakarta: 
Rineka cipta, 2006), h. 68. 
8
Lihat, Lexy Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet.I; Bandung: Remaja Rosda 
karya, 2011),  h. 103. 
27 
 
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa 
adanya sejauh apa yang peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara maupun 
dokumentasi.
9
 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.
10
 
Untuk menganalisis data yang diperoleh, dipergunakan analisis kualitatif 
dengan melalui pola berfikir : 
a. Induktif, yaitu metode yang berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa 
kongkret kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat umum. Metode 
ini digunakan untuk memahami kasus-kasus tentang kehidupan remaja 
yang sering melakukan onani di Desa Julukanaya, kemudian 
digeneralisasikan pasa kesimpilan umum untuk memperoleh pengertian 
yang utuh tentang pembahsan topic yang di teliti. 
b. Deduktif, yaitu metode berfikir yang bertitik tolak pada data-data yang 
sifatnya umum, kemudian ditarik suatu kesimpulan yang digeneralisasikan 
menjadi kesimpulan yang sifatnya khusus, yaitu melihat prinsip umun dari 
ajaran nas kemudian dikolerasikan dengan fakta-fakta yang terjadi di 
masyarakay secara aktual. 
Untuk menganalisis data yang terkumpul nanti agar memperoleh 
kesimpulan yang valid maka, digunakan teknik pengolahan dan analisis data dengan 
metode kualitatif. Adapun teknis dan interpretasi data yang akandigunakan yaitu: 
                                                          
9
Lihat, Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif,  (Jakarta: UI Press, 1992),  h. 15. 
10
Lihat, Asep Saeful Muhtadi dan  Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah, (Cet. I; 
Bandung: Pustaka Setia, 2003),  h. 107. 
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1. Reduksi data (seleksi data) yang mana prosesnya akan dilakukan sepanjang 
penelitian berlangsung dan penulisan laporan. Penulis mengelolah data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik 
data yang terdapaat dilapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data 
dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan 
yang dirumuskan dalam penelitian. 
2. Sajian data, dengan berusaha menampilkan data yang akan dikumpulkan. 
Dalam penyajian data dilakukan secara induktif yakni menguraukan setiap 
permasalahan penelitian dengan memaparkannya secara umum kemudian 
memaparkannya secara spesifik. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) Langkah terakhir 
dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi, setiap kesimpulan awal masih merupakan kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data 
berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan 
diverikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali 
dan meninjau ulang catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan 
kesimpulan.
11
 
 
                                                          
11
Lihat, Abdul Kadir, Tehnik Pengumpulan dan Analisis Data, (Makassar: Tp, 2012), h. 4.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Desa Julukanaya 
1.  Sejarah Singkat Desa Julukanaya  
           Desa Julukanaya terbentuk pada tahun 1991, yang merupakan Desa pemekaran 
dari desa induk yaitu Desa Julubori yang pada saat itu dipimpin oleh Hamsah Talli, 
kemudian dimekarkanlah desa Julubori tersebut menjadi Tiga Desa yaitu Desa 
Julubori, Desa Julukanaya, dan Desa Julupa’mai.1  
Urutan Kepemimpinan Desa Julukanaya setelah dimekarkan dari desa Julubori:  
1. Baso Ahmad Dg Nai yang menjabat sampai 5 tahun, sebagai Pelaksana 
Tugas. 
2. Kemudian diadakan pemilihan Kepala Desa tahun 1994yang dimenangkan 
oleh H. Abd. Rasyak rani dan menjabat selama 10 tahun lamanya, yaitu 
dari tahun 1994-2004. 
3. Muh. Ilyas Dg Gau yang menjabat dari tahun 2004-2009. 
4. Aliminur Nassayang menjabat dari tahun 2009-2014, Kemudian Aliminur 
Nassa mengundurkan diri pada Bulan Agustus Tahun 2014. 
5. Dra, Kamsinah, MM (Kepala Wilayah Kecamatan Pallangga) yang 
menjadi Pelaksana Tugas Kepala Desa Julukanaya untuk sementara, dan 
                                                          
1
 Abd. Rahman Buang (42 Tahun), Sekretaris Desa Julukanaya, wawancara, Biring Balang, 
11 Mei 2016. 
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kemudian Abd. Rahman Buangyang ditunjuk langsung oleh Kepala 
Wilayah Kecamatan Pallangga sekaligus Plt Kepala Desa Jululkanaya 
untuk menjabat Sebagai pelaksana harian Kepala Desa Julukanaya. 
Tabel 01 
Penggunaan Lahan Persawahan 
No. Penggunaan Lahan 
Tahun (Ha) 
2011 2012 2013 2014 2015 
Lahan Sawah      
1. Irigasi Teknis 2000 m 2000 m 2000 m 2000 m 2000 m 
2. Irigasi Setengah Teknis 1000 m 1000 m 1000 m 1000 m 1000 m 
3. Irigasi Sederhana Milik PU 1700 m 1700 m 1700 m 1700 m 1700 m 
4. Irigasi Non PU 750 m 750 m 750 m 750 m 750 m 
5. Tadah Hujan 700 m 700 m 700 m 700 m 700 m 
Lahan Bukan Sawah      
1. Pekarangan/Bangunan 40 45 50 55 60 Ha 
2. Tegal/Kebun      
3. Ladang/Huma      
4. Pengembalaan/Padang Rumput      
5. Sementara Tidak Diusahakan 35 30 25 20 20 Ha 
6. Ditanami Pohon/Hutan Rakyat 1500 m2 1500 
m2 
1500 
m2 
1500 
m2 
1500 
m2 
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No. Penggunaan Lahan 
Tahun (Ha) 
2011 2012 2013 2014 2015 
7. Hutan Negara      
8. Perkebunana      
9. Rawa-rawa     1000 
m2 
10. Tambak - - 25 30 50 Ha 
11. Kolam/Empang     3 bh 
12. Lahan Lainnya      
 
Tabel 02 
Potensi Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan 
No. Komoditas 
Produksi Per Tahun 
Satuan 2011 2012 2013 2014 2015 
1. 
Tanaman 
Pangan 
Ton/Tahun 
 
    
 Padi     130 132 
 Jagung      2 
 Ubi Kayu      1/2 
 Ubi Jalar       
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2. Buah-buahan Ton/Tahun     - 
 Mangga       
 Jeruk       
 Pepaya       
3. Perkebunan Ton/Tahun     - 
 Kelapa       
 Karet       
 Kopi       
4. Peternakan Ekor      
 Sapi  70 85 90 110 140 
 Kerbau  - - - - - 
 Kambing  - - - 12 23 
 Ayam  30.000 40.000 50.000 60.000 80.000 
5. Perikanan Ton/Tahun      
 Empang      1 
 Keramba      - 
 Tambak      - 
   
 Dari kondisi alam Desa Julukanaya diatas,  dapat diidentifikasi Sumber Daya 
Alam yang dimiliki Desa Julukanaya dan merupakan salah satu potensi pembangunan 
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di Desa Julukanaya Hasil Indentifikasi Sumber Daya Alam Desa Julukanaya 
Kecamatan Pallangga dapat dilihat pada tabel 03 sebagai berikut : 
Tabel 03 
Sumber Daya Alam Desa Julukanaya Tahun 2011 s.d. 2015 
No. Uraian Sumber Daya Alam Satuan Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
1. Pasir Urug M
3
 - 10 15 20 25 
2. Lahan Tegalan Ha 65 60 55 50 45 
3. Lahan Hutan Ha      
4.        
5.        
6. JUMLAH  65 70 65 70 65 
 
1.3. Sumber Daya Manusia 
 Jumlah Penduduk Desa Julukanaya berdasarkan Profil Desa tahun 2015 
sebanyak 4958  jiwa yang terdiri dari 2.493 laki laki dan 2.465 perempuan. Sumber 
penghasilan utama penduduk adalah Pertanian. 
 Data Sumber Daya Manusia Desa Julukanaya Kecamatan Pallangga dapat 
dilihat pada tabel 04 sebagai berikut : 
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Tabel 04 
Daftar Sumber Daya Manusia Desa Tahun 2011 s.d. 2015 
No. 
Uraian Sumber Daya 
Manusia 
Satuan 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
1. Penduduk dan Keluarga       
 a. Penduduk Laki-laki Orang 2365 2392 2428 2460 2493 
 b. Penduduk Perempuan Orang 2360 2382 2405 2440 2465 
 c. Jumlah Keluarga Keluarga 965 997 1109 1200 1301 
2. 
Sumber Penghasilan Utama 
Penduduk 
      
 
a. Pertanian, Perikanan, 
Perkebunan 
Orang      
 
b. Pertambangan dan 
Penggalian 
Orang 2 3 5 7 10 
 
c. Industri Pengolahan 
(Pabrik, Kerajinan dll.) 
Orang      
 
d. Perdagangan Besar/Eceran 
dan Rumah Makan 
Orang 49 53 60 66 76 
 
e. Angkutan, Pergudangan, 
Komunikasi 
Orang      
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No. 
Uraian Sumber Daya 
Manusia 
Satuan 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
 f. Jasa Orang      
3. Pekerjaan/Mata Pencaharian       
 a. Karyawan Orang 23 43 54 67 89 
 b. TNI/Polri Orang 7 10 13 15 17 
 c. Swasta Orang 76 85 101 119 130 
 d. Wiraswasta/pedagang Orang 181 196 201 221 233 
 e. Petani Orang 751 780 796 803 822 
 f. Tukang Orang 163 181 193 210 230 
 g. Buruh Tani Orang 159 171 186 201 226 
 h. PNS/Pensiunan Orang 26 28 31 33 36 
 i. Nelayan Orang   15 27 31 
 j. Peternak Orang 2 2 3 4 5 
 k. Jasa Orang 3 5 7 8 10 
 l. Pengrajin Orang 3 4 6 8 9 
 m. Tidak bekerja/penganggur Orang 3043 3062 3084 3102 3126 
4. 
Tingkat Pendidikan 
Masyarakat 
      
 a. Lulusan pendidikan Umum       
 1) Taman Kanak-kanak Orang 72 81 90 96 102 
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No. 
Uraian Sumber Daya 
Manusia 
Satuan 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
 2)  Sekolah Dasar/sederajat Orang 726 785 803 820 852 
 3)  SMP/Sederajat Orang 480 500 520 536 576 
 4)  SMA/Sederajat Orang 446 572 580 602 616 
 5)  Akademi/D1-D3 Orang 21 26 34 41 46 
 6)  Sarjana Orang      
 7)  Pasca Sarjana       
 a)  S1 Orang 61 66 70 74 80 
 b)  S2 Orang      
 b. Lulusan pendidikan khusus       
 1)  Pondok Pesantren Orang 3 5 7 9 10 
 2)  Pendidikan Keagamaan Orang      
 3)  Sekolah Luar Biasa Orang      
 4)  Kursus Keterampilan Orang 9 12 15 17 20 
 
c. Tidak lulus dan tidak 
sekolah 
      
 1)  Tidak lulus Orang 471 483 502 518 531 
 2)  Tidak bersekolah Orang     683 
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No. 
Uraian Sumber Daya 
Manusia 
Satuan 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
5. 
Jumlah Penduduk Miskin 
(menurut standar BPS 
Orang     286 
 
1.4. Sumber Daya Pembangunan 
 Sumber Daya Pembangunan yang dimiliki Desa Julukanaya yang merupakan 
salah satu potensi untuk pembangunan desa diantaranya dapat dilihat pada tabel 05. 
Tabel 05 
Sumber Daya Pembangunan Desa Julukanaya Tahun 2016 
No. Uraian Sumber Daya Alam Jumlah Satuan 
1. Kantor Desa 1 Buah permanen 
2. Prasarana Umum   
 a. Jalan 11 Km 
 b. Jembatan 4 Buah 
3. Prasarana Pendidikan   
 a. Perpustakaan Desa  Buah 
 b. Gedung Sekolah PAUD 1 Buah 
 c. Gedung Sekolah TK 3 Buah 
 d. Taman Pendidikan Al Qur’an 6 Buah 
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 e. Gedung SD/Sederajat 3 Buah 
 f. Gedung Sekolah SMP/Sederajat 1 Buah 
 g. Gedung Sekolah SMA/Sederajat  Buah 
 h. Gedung Perguruan Tinggi  Buah 
4. Prasarana Kesehatan   
 a. Puskesmas Tidak ada  
 b. Poskesdes 1 Buah 
 c. Posyandu 4 Buah 
 d. Polindes  Buah 
 e. MCK 1 Buah 
 f. Sarana Air Bersih  Buah 
4. Prasarana Ekonomi   
 a. Pasar Desa  Buah 
 b. Kios desa  Buah 
5. Prasarana Ibadah   
 a. Mesjid 6 Buah 
 b. Mushola 1 Buah 
 c. Gereja - Buah 
 d. Pura - Buah 
 e. Vihara - Buah 
 f. Klenteng - Buah 
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1.5. Sumber Daya Sosial Budaya  
 Sumber Daya Sosial Budaya yang dimiliki Desa Julukanaya yang merupakan 
salah satu potensi untuk Sosial Budaya desa diantaranya dapat dilihat pada tabel 06. 
Tabel 06 
Daftar Sumber Daya Sosial Budaya 
No. 
Uraian Sumber Daya 
Sosial Budaya 
Satuan 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
1. Kelembagaan       
 a. LPM       
 1) Jumlah pengurus Orang     5 
 2) Jumlah anggota Orang     12 
 b. Lembaga Adat Lembaga      
 c. TP PKK       
6. Prasarana Umum   
 a. Olahraga 3 Buah 
 b. Kesenian/budaya 1 Buah 
 c. Balai pertemuan 1 Buah 
 d. Sumur desa - Buah 
 e. Pasar desa - Buah 
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 1) Jumlah pengurus Orang     6 
 2) Jumlah anggota Orang     36 
 a. BUMDes       
 1)  Jumlah Bumdes Buah     1 
 2)  Jenis Bumdes Buah      
 b. Karang Taruna       
 1) Jenis Kegiatan Buah     6 
 2) Jumlah Pengurus Orang     16 
 3) Jumlah Anggota Orang     76 
 c. RT/RW       
 1) Jumlah RW Buah    11 11 
 2) Jumlah RT Buah    22 22 
 
d. Lembaga 
Kemasyarakatan lainnya 
Buah      
2. Trantib Dan Bencana       
 a. Jumlah Anggota Linmas Orang 14 14 16 16 16 
 b. Jumlah Pos Kamling Buah 1 2 2 3 4 
 
c. Jumlah Operasi 
Penertiban 
Kali      
 
d. Jumlah Kejadian 
Kriminal 
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 1. Pencurian Kali     10 
 2. Perkosaan Kali     - 
 3. Kenakalan Remaja Kali     - 
 4. Pembunuhan Kali     - 
 5. Perampokan Kali     - 
 6. Penipuan Kali     - 
 
e. Jumlah Kejadian 
Bencana 
 
Kali     - 
 
f. Jumlah Pos Bencana 
Alam 
Pos     - 
 g. Jumlah Pembalakan Liar Kali     - 
 
h. Jumlah Pos Hutan 
Lindung 
Pos     - 
3. Seni Budaya       
 a. Jumlah Group Kesenian Buah      
 b. Jumlah Gedung 
Kesenian 
Buah      
 c. Jumlah Gelar Seni 
Budaya per Tahun 
Kali      
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Tabel 2.1 
Luas  Wilayah Berdasarkan Pola Penggunaan Tanah 
   NO. DUSUN 
LUAS 
(Ha) 
PENGGUNAAN TANAH 
KETERAN
GAN 
SAWAH KEBUN PERUMAH
AN 
1 2 3 4 5 6 8 
1 Biringbalang  1.329,29 1.210,33    
2 Pancana      
3 Cambaya      
4 Ta,banga      
JUMLAH (%) 3.080     
Tabel 2.1 menunjukkan bahwa pola penggunaan tanah di Desa Julukanaya 
sebagian besar dimanfaatkan untuk ………………yaitu …………(%) 
2.2. Kondisi Demografi 
Jumlah penduduk Desa Julukanaya berdasarkan hasil Sensus Penduduk 
Tahun 2010 yang dilaksanakan pada Bulan Mei 2010sebanyak 4.380 Jiwa terdiri dari  
laki-laki 2.099 jiwa (47,92%) dan perempuan 2.281jiwa (52,08) atau 1.005 KK terdiri 
dari  Kepala Keluarga Laki-laki 917 orang (91,24%)dan Kepala Keluarga Perempuan 
88 orang (8,76%), dengan mata pencaharian penduduk sebagian besar adalah petani, 
yaitu mencapai 92,84%. 
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Berdasarkan hasil pemetaan Rumah Tangga Miskin(RTM) yang 
dilaksanakan oleh Kader Pemberdayaan Masyarakat pada bulan Pebruari 2010, dari 
jumlah penduduk tersebutdiantaranya adalah warga miskin sebanyak 3.273Jiwa 
(74,73%) terdiri dari  laki-laki 1.640 jiwa (50,11%) dan perempuan 1.633 Jiwa 
(49.89%) atau 765 KK (76,12%) terdiri dari  Kepala Keluarga Laki-laki 701 orang 
(91,63%) dan Kepala Keluarga Perempuan 64 orang (8,37%).  
Jumlah penduduk berdasarkan wilayah dusun dapat dilihat pada tabel 
2.2,jumlahpenduduk miskin berdasarkan wilayah dusun dapat dilihat pada tabel 2.3, 
jumlahpenduduk berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 2.4.danjumlahpenduduk 
berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 2.5 
Tabel 2.2 
Jumlah Penduduk dan Kepala Keluarga (KK) Berdasarkan Wilayah Dusun 
NO. DUSUN 
JIWA KEPALA KELUARGA 
(KK) 
KET. 
L P JML
H 
% L P JML
H 
% 
1 2 3 4 5  6 7 8  9 
1 Biringbalng  641 703 1.344 30,69 289 22 311 30,95  
2 Pancana 565  589 1.154 26,35 225 31 256 25,47  
3 Cambaya 558 627 1.185 27,05 249 26 275 27,36  
4 Ta’banga 335  362 697 15,91 154 9 163 16,22  
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TOTAL 2.099 2.281 4.380 100 917 88 1.005 100  
Sumber Data : Sensus Penduduk 2010 (Mei 2010) 
Tabel 2.2 menunjukkan bahwa dusun yang terbanyak penduduknya adalah 
Dusun Biringbalang yaitu 1.344 jiwa (30,69%) atau 311 KK (30,95%), kemudian 
Dusun Cambaya sebanyak 1.185 jiwa (27,05%) atau 275 KK (27,36%) , selanjutnya 
Dusun Pancana sebanyak 1.154 jiwa(26,35%) atau 256 KK (25,47%) dan dusun yang 
paling kurang penduduknya adalah Dusun Ta’banga sebanyak 697 jiwa (15,91%) 
atau 163 KK (16,22%). 
Tabel 2.2 menunjukkan pula perbedaan jumlah penduduk antara laki-laki 
dan perempuan serta perbedaan jumlah Kepala Keluarga Laki-Laki dan Kepala 
Keluarga Perempuan darimasing-masing dusun.yaitu: 1) Dusun Biringbalang,dari 
keseluruhan jumlah penduduksebanyak 1.344 jiwa  terdapatlaki-laki 641 jiwa 
(47,69%) dan Perempuan 703 jiwa (52,31%), atau 311 KK denganperbedaan KK 
Laki-laki 289 orang (95,82%) dan KK Perempuan hanya 22 orang (4,18%); 2) Dusun 
Pancana,dari keseluruhan jumlah penduduk sebanyak 1.154 jiwa terdapat Laki-laki 
565 jiwa (48,98%) dan Perempuan 589 jiwa (51,54%)  atau 256 KK 
denganperbedaan KK Laki-laki 225 orang (87,89%) dan KK Perempuan hanya 31 
orang (12,11%); 3) Dusun Cambaya, dari keseluruhan jumlah penduduk sebanyak 
1.185 jiwa terdapatlaki-laki 558 jiwa (47,09%) dan perempuan 627 jiwa (52,91%) 
atau 275 KK denganperbedaan KK Laki-laki 249 orang (90,55%) dan KK Perempuan 
hanya 26 orang (9,45%); 4)Dusun Ta’banga, dari keseluruhan jumlah penduduk 
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sebanyak 697 jiwa terdapat laki-laki 335 jiwa (48,06%) dan Perempuan 362 jiwa 
(51,94%), atau 163 KK dengan perbedaan KK Laki-laki 154 orang (94,48%) dan KK 
Perempuan hanya 9 orang  (5,52%).  
Tabel 2.3 
Jumlah Penduduk Miskindan KK Miskin Berdasarkan Wilayah Dusun 
NO. DUSUN 
JIWA KEPALA KELUARGA (KK) 
KET. L P JUMLA
H 
% L P JUMLA
H 
% 
1 2 3 4 5 5 6 7 8  9 
1 Biringbalng  454 500 954 29,15 197 16 213 27,84  
2 Pancana 465 421 886 27,07 190 21 211 27,58  
3 Cambaya 455 502 957 29,24 214 20 234 30,59  
4 Ta’banga 266 210 476 14,54 100 7 107 13,99  
TOTAL 1.640 1.633 3.273 100 701 64 765 100  
PERSENTASE (%) 50,11 49,89 100  91,63 8,37 100   
Sumber Data :Hasil Pemetaan Rumah Tangga Miskin, Pebruari 2010  
Tabel 2.3 menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin Desa Julukanaya 
sebanyak 3.273Jiwa terdiri dari laki-laki 1.640 Jiwa (50,11%) dan perempuan 1.633 
Jiwa (49,89%),atau 765 KK terdiri dari KK Laki-laki 701 orang (91,63%) dan KK 
Perempuan 64 orang (8,37%) yang tersebar pada 4 (empat) wilayah dusun. Dusun 
yang terbanyak penduduk miskinnya adalah Dusun Cambaya sebanyak 957 Jiwa 
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(29,24%)terdiri dari laki-laki 455 Jiwa dan perempuan 502 Jiwa, atau 234 KK 
(30,59%) terdiri dari KK Laki-laki  214 orang dan KK Perempuan 20 orang, 
kemudian Dusun Biringbalang sebanyak 954 Jiwa (29,15%)terdiri dari laki-laki 454 
Jiwa dan perempuan 500 Jiwa atau 213KK (27,84%) terdiri dari KK Laki-laki  197 
orang dan KK Perempuan 16 orang, selanjutnya Dusun Pancanasebanyak 886 Jiwa 
(27,07%)terdiri dari laki-laki 465 Jiwa dan perempuan 421 Jiwa atau211 KK 
(27,58%) terdiri dari KK Laki-laki  190 orang dan KK Perempuan 21 orang, serta 
dusun yang paling kurang penduduk miskinnya adalah Dusun Ta’banga yaitu 476 
Jiwa (14,54%) terdiri dari laki-laki 266 Jiwa dan perempuan 210 Jiwa atau 107 KK 
(13,99%) terdiri dari KK Laki-laki  100 orang dan KK Perempuan 7 orang. 
Tabel 2.4 
Jumlah Penduduk Berdasarkan KelompokUmur 
NO. DUSUN 
KEOMPOK UMUR (Tahun) JUMLA
H 
KET 
0 –4   5 – 9   10 – 14   15 – 24   25 – 59   60 Ketas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Biringbalng  72 134 220 202 570 146 1.344  
2 Pancana 125 125 150 193 488 74 1.154  
3 Cambaya 80 126 149 153 576 101 1.185  
4 Ta’banga 81 77 77 134 269 58 697  
TOTAL 358 462 596 682 1.903 379 4.380  
Persentase (%) 8,17 10,55 13,61 15,57 43,45 8,65 100  
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Tabel 2.4 menunjukkan bahwa kelompok umur anak-anak (usia 0-14 tahun) 
jumlahnya mencapai 1.416 jiwa (32,33%), sedangkan  penduduk usia produktif (usia 
15 – 59 tahun) jumlahnya sebanyak 2.585 jiwa (59,02%) dan penduduk berusia 
lanjut(60 tahun keatas) jumlahnyasebanyak 379 jiwa (8,65%) dari jumlah 
keseluruhan penduduk Desa Julukanaya yaitu sebanyak 4.380 jiwa.   
Tabel 2.5 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
NO. DUSUN 
TINGKAT PENDIDIKAN (Jiwa) 
Jumlah  
(Jiwa) 
KET. 
Belum 
Sekola
h 
Tidak 
Pernah 
Sekolah 
Tidak 
Tamat 
SD 
 SD/ 
Sede-
rajat 
SLTP/ 
Sede-
rajat 
SLTA/ 
Sede-
rajat 
Diplom
a dan 
Sarjana 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Biringbalng  72 215 127 371 298 246 15 1.344  
2 Pancana 125 181 95 312 255 175 11 1.154  
3 Cambaya 80 115 121 351 279 218 21 1.185  
4 Ta’banga 81 167 135 155   83   73 3     697  
TOTAL 358 678 478 1.189 915 712 50 4.380  
Persentase (%) 8,17 15,48 10,91 27,15 20,89 16,26 1,14 100  
Sumber Data : Sensus Penduduk 2010 (Mei 2010) 
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Tabel 2.5 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk Desa 
Julukanaya sebagian besar hanya tamat SD/Sederajat, yaitu sebanyak 1.189 orang 
(27,15%), kemudian yang tamat SLTP/Sederajat sebanyak 915 orang (20,89%) dan 
yang tamat SMA/sederajat sebanyak 712 orang (16,26) serta yang tamat Perguruan 
Tinggi (Diploma dan Sarjana) hanya 50 orang (1,14). Selanjutnya masih ada 
penduduk yang tidak tamat SD/Sederajat sebanyak 478 orang (10,91%) dan yang 
tidak pernah sekolah sebanyak 678 orang (15,48%) serta usia belum sekolah (Balita) 
sebanyak 358 orang (8,17%). 
Tabel 2.6 
Jumlah Kepala KeluargaMenurut Mata Pencaharian Berdasarkan Wilayah Dusun 
NO. DUSUN 
JENIS MATA PENCAHARIAN 
JUMLA
H 
KETERANG
AN 
PNS/ 
Pensiuna
n 
TNI/   
POLRI 
Karyawa
n Swasta 
Wiraswast
a/ 
Pedagang 
Petani 
1 2        
1 
Biringbaln
g  
7 - 4 7 293 311  
2 Pancana 7 1 12 4 232 256  
3 Cambaya 4 1  5 6 259 275  
4 Ta’banga 3 - 8 3 149 163  
TOTAL 21 2 29 20 933 1.005  
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Persentase (%) 2,09 0,20 2,88 1,99 92,84 100  
2.3 Keadaan Statistik Sosial Budaya Desa 
Keadaan statistiksosial budaya Desa Julukanaya, sebagaimana desa lain di 
Kabupaten Gowa khususnya dalam wilayah Kecamatan Pallangga masih kental 
dengan budaya Makassar yangsesuai dengan nilai/norma yang berlaku di masyarakat 
sebagai perekat kebersamaan dan persatuan baik dalam pelaksanaan pembangunan di 
desa maupun kegitan sosial budaya lainnya. 
Hal ini dapat dilihat dengan tingginya partisipasi masyarakat dalam 
pelaksanaan pembangunan di desa, baik pembangunan yang dibiayai pemerintah 
maupun pembangunan prasarana dan sarana umum yang dilaksanakan secara 
swadaya, partisipasi dan gotong royong seperti perintisan/pembangunan jalan 
desa/dusun, pengadaan tanah pekuburan dan pembangunan/rehabilitasi 
masjid.Namun bentuk partisipasi yang dilaksanakan secara gotong royong sudah 
mulai bergeser dari kerja bakti (tenaga)menjadi materi.Hal inidisebabkan pada 
umumnya masyarakat Desa Julukanaya sibuk dengan kegiatan usaha mata 
pencaharian masing-masing. 
Kegiatan sosial budaya lainnya yang masih berkembang dan dilestarikan 
masyarakat dapat dilihat pada penyelenggaraan acara pesta hajatan khitaman dan 
pernikahan, dimanan masyarakat Desa Julukanaya masih menjadikan tradisi ini 
sebagai wahana mempererat kebersamaan dan menjalin persatuan antar keluarga dan 
kerabat. 
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Keadaanstatistik sosial budaya Desa Julukanayajuga berkaitan erat dengan 
agama.Agama mempunyai kedudukan dan peran yang sangat penting dan menjadi 
strategi terutama sebagai landasan spiritual, moral dan etika pembangunan. 
Masyarakat Desa Julukanaya 100% memeluk Agama Islam, maka dalam rangka 
mewujudkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, dilakukan 
pengembangan lembaga dan pendidikan Agama Islam, serta peningkatan sarana dan 
prasarana Agama Islam. 
Pengembangan lembaga dan pendidikan Agama Islam dapat dilihat dengan 
dilakukannya pendirian dan pembinaan TK-TPA sebanyak 5 unit, berkembangnya 
pengajian yang dilakukan oleh Majelis Taklim, pencerahan qalbu Jum’at Ibadah dan 
kegiatan keagamaan lainnya.Peningkatan sarana dan prasarana Agama Islam dapat 
dilihat dengan tingginya partisipasi masyarakat dalam melaksanakan pembangunan 
dan rehabilitasi sebanyak 5 buah masjid. 
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B. Analisis Pengaruh Rangsangan Seksual Film Terhadap Remaja Desa 
Julukanaya  
Gejala onani atau masturbasi pada usia pubertas dan remaja banyak sekali 
terjadi. Hal ini disebabkan oleh kematangan seksual yang memuncak dan tidak 
mendapat penyaluran yang wajar, lalu ditambah rangsangan eksternal berupa buku-
buku, gambar porno, film, meniru teman dan lain-lain.
2
 Selain dari beberapa faktor 
tersebut, faktor pergaulan dan kebiasan juga menjadi hal yang paling berpengaruh. 
Sebagaimana yang terjadi pada beberapa remaja di Desa Julukanaya. 
WN siswa SMK berumur 17 Tahun yang tinggal di Dusun Pancana Desa 
Julukanaya yang biasa melakukan onani karena beberapa faktor diatas. WN mulai 
melakukan onani waktu SMP, saat itu WN mulai mimpi basah, kemudian WN sering 
melakukan onani pada saat selesai menonton film di handpohonenya dan pada saat 
sendiri dikamarnya. WN awalnya hanya melihat film di handphone teman, karena 
penasaran, WN memindahkan ke handphonenya. Kemudian saat sendiri dikamar, 
WN mulai menonton film, tanpa sengaja merabah alat kelaminnya dengan khayalan 
seperti apa yang dia tonton dan mulai merasakan hal yang baru ia rasakan. Karena 
merasa nikmat, WN biasa melakukan onani pada saat menyendiri dan biasanya 
timbul keinginan sendiri untuk melakukannya lagi saat menyendiri dikamar.
3
   
 
                                                          
2
 Nur shodieq, http://akudansekitar.blogspot.cp.id/2009/09/dampak-negatif-menonton-film-
porno-bagi-html (25 Mei 2016) 
3
 WN (17 Tahun), Masyarakat Julukanaya, Wawancara, Pancana, 15 Mei 2016. 
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FI remaja Dusun Pancana Desa Julukanaya berumur 19 Tahun sering 
melakukan onani. FI seorang remaja yang pendiam, dia jarang keluar rumah, karena 
kebiasaan begadang bersama teman diwarkop. Awalnya FI melakukan onani karena 
keseringan menonton film bersama teman. Setiap selesai menonton, ia merasakan ada 
dorongan untuk melakukan onani, apabila ia menahan rasa ingin onani, ia merasa 
tidak tenang dan selalu kefikiran karena kebiasaan saat masih kelas 1 SMA. 
Kemudian setelah menuruti nafsunya, selalu timbul penyesalan dalam hatinya.
4
 
RD seorang mahasiswa yang berumur 22 Tahun, remaja desa julukanaya. Saat 
berumur 15-16 Tahun ia sering melakukan onani, karena saat itu mulai merasakan 
pubertas yang mulai merasakan puncak kematangan seksual. RD mulai melakukan 
onani saat dari warnet menonton film. Saat itu ia masih di pondok pesantren. Saat 
menonton RD selalu menghayalkan apa yang ia lihat internet hingga nafsunya susah 
ia control, sehingga jalan keluar untuk melampiaskan nafsunya adalah onani. 
terkadang walaupun tidak menonton RD biasanya selalu timbul rasa ingin melakukan 
onani saat sendiri dikamarnya, karena selalu terbayang apa yang ia lihat. 
SO adalah remaja Desa Julukanaya, kebiasaan onani ia lakukan saat ia SMA 
kelas satu. SO mengakui bahwa film pornografi dan gambar pornografi yang 
membawanya pada kebiasaan onani, setelah menonton film pornografi. Perasaan 
yang timbul pertama adalah kepuasaan mata yang harus terpenuhi, kemudian saya 
mulai merasakan nafsu saya sudah tidak terkontrol lagi. Kegiatan oani saya lakukan 
                                                          
4
 FI (19 Tahun), Masyarakat Julukanaya, Wawancara, Pancana, 15 Mei 2016. 
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pada saat saya menonton film dikamar dan pada saat saya sendiri dengan khayalan 
seperti apa yang saya lihat. Tapi pada saat menonton bersama teman, kegiatan onani 
biasa saya lakukan pada saat saya kembali dan menyendiri dikamar.
5
 
IM remaja Desa Julukanaya Dusun Pancana, kebiasaan onani IM ia lakukan 
karena pengaruh menonton film pornografi yang bisa ia lihat bersama teman di 
internet maupun di handponennya. Alasan saya melakukan onani karena nafsu saya 
sering tidak terkontrol saat menonton film, dari pada saya berzina lebih baik saya 
melakukan onani.
6
 pendapat lain dari SL Remaja Desa julukanaya Dusun Pancana, 
menceritakan pengalamanya saat terjerumus di kebiasaan onani. awalnya saya ikut 
teman dengan kebiasaannya nonton film di internetsemenjak ia SMK. Setiap saya 
melihat film pornografi selalu ada keinginan untuk melakukan hal yang sama. Karena 
mungkin saya masih punya iman, maka saya selalu melawan nafsu saya. Tapi selalu 
ada jalan keluarnya melalui kegiatan onani, namun setelah nafsu saya terpenuhi, 
penyesalan pun selalu ada dalam hati. Oleh karena itu, saya mulai menghindari film-
film pornografi dan selalu mencaritempat keramaian dan mencari kegiatan teman.
7
  
AW remaja Desa Julukanaya berpendapat bahwa kebiasaan onani itu 
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, karena lebih mudah melihat dan mendapat 
film-film yang lazim di televise melalui situs-situs tertentu. Karena lebih mudah 
didapat maka remaja biasanya selalu mencari dan melihat praktek-praktek yang tidak 
                                                          
5
 SO, (19 Tahun), Masyarakat Julukanaya, Wawancara, Pancana, 16 Mei 2016. 
6
 IM, (23 Tahun), Masyarakat Julukanaya, Wawancara, Pancana, 15 Agustus 2016. 
7
 SL, (25 Tahun), Masyarakat Julukanaya, Wawancara, Pancana, 15 Agustus 2016. 
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layak di pertontonkan. Hal inilah yang membuat remaja ingin melakukan onani. 
Awalnya saya hanya melihat di hanpone teman dan berusaha mencari sendiri sebelum 
saya tidur menyendiri dikamar.
8
 Berbicara masalah onani, sebenarnya saya tidak 
terlalusering melakukan onani. tapi setiap saya selesai menonton film yang berbau 
pornografi, saya selalu ingi merasakan hal yang seperti saya lihat. Tapi karena saya 
masih remaja dan belum punyaistri, maka saya biasanya melakukan onani saat nafsu 
saya tidak dapat saya control. Semenjak saya SMA, saya sudah mengenal internet, 
dengan internet maka akan lebih mudah mengakses film-film yang di inginkan.
9
 
SU remaja Desa Julukanaya yang sudah berumur 26 Tahun, mengenai film-
film pornografi yang menjadi kebiasaan tontonan remaja sekarang bahkan 
mengoleksinya. Film pornografi bagi saya adalah suatu pembelajaran sebelum saya 
menikah, supaya saya dapat membahagiakan istri saya lahir dan batin. Tapi terkadang 
nafsu saya selalu ingin melakukan hal yang sama. Terkadang saya masih melakukan 
onani untuk menghindari onani.
10
 Kasus yang sama saya rasakan, nama saya SP 
sudah berumur 29 Tahun. Karena saya belum punya istri, maka hal yang saya lakukan 
saat nafsu datang dang tidak terkontrol maka saya melakukan onani. nafsu saya 
biasanya tidak tertahankan karena saya sering melihat film dan gambar di internet. 
Tapi semenjak saya menjauhi film dan gambar-gambar yang berbau pornografi, saya 
                                                          
8
 AW, (19 Tahun), Masyarakat Julukanaya, Wawancara, Pancana, 15 Agustus 2016. 
9
 MJ, (19 Tahun), Masyarakat Julukanaya, Wawancara, Pancana, 15 Agustus 2016. 
10
 SU, (26 Tahun), Masyarakat Julukanaya, Wawancara, Pancana, 19 Agustus 2016. 
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sudah bisa mengontrol nafsu saya. Selain menjauhi film saya juga mendekatkan diri 
ke mesjid untuk shalat berjamah dan belajar mengaji di mesjid.
11
 
C. Analisis Dampak Onani atau Masturbasi 
            Dalam suatu penelitian seseorang yang sering melakukan kegiatan onani 3 
sampai 5 kali dalam seminggu, akan menemui gangguan fisik yang cukup menonjol 
seperti: sperma encer dan cepat keluar (25.00%), gangguan pada alat kelamin, 
termasuk tidak mampu ereksi (9,25%), sakit kepala (5,96%), sendi lutut terasa kosong 
dan berbunyi (3,58%), dan sakit pinggang (2,38%). Gangguan mental yang paling 
sering muncul adalah perasaan takut, cemas dan rendah diri (7,14%), konsentrasi dan 
gairah belajar yang menurun (4,76%), pelupa dan suka melamun (4,76 %), perasaan 
bersalah dan berdosa karena melakukan onani (3,48%). Keluhan lainnya seperti 
tumbuh jerawat, gairah terhadap lawan jenis yang menurun, wajah seperti menua, 
perut selalu tidak enak atau sakit, urat-urat banyak yang menonjol dan masih banyak 
lagi, hal seperti ini termasuk yang lain-lain (9,62%). Faktor utama yang menyebabkan 
timbulnya permasalahan pada usia remaja akibat onani ini, adalah rasa bersalah dan 
rasa berdosa. Perasaan bersalah dan berdosa inilah yang nantinya dapat menimbulkan 
gangguan fisik maupun mental sebagai akibat tidak langsung dari onani. 
            Seseorang yang kerap melakukan onani juga sering dihantui kekhawatiran 
yang berlebihan seperti kekuatiran yang terbesar adalah kemungkinan tidak 
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 SP, (29 Tahun) , Masyarakat Julukanaya, Wawancara, Pancana, 20 Agustus 2016. 
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mendapatkan keturunan (22,76%), kemungkinan kemampuan seksual yang menurun / 
impotensia (11,75%), dan pertumbuhan badan yang terganggu (11,75%), kekuatiran 
bahwa istri mungkin tidak akan mendapatkan kepuasan seksual (7,15%), sperma yang 
mungkin habis (6,71%) dan kerusakan pada ginjal (5,75%), kemungkinan 
keturunannya cacat (7,14%), dan sejumlah kekuatiran lainnya yang akan timbul 
akibat kebiasaan malakukan onani.12 
            Dampak Onani atau Masturbasi  
.        1. Dampak terhadap Rohani 
Dapat dikatakan bahwa perbuatan onani adalah suatu kemaksiatan. Bahkan 
bisa dikatakan sebagai dosa besar. Maka hendaknya setiap muslim 
menginterpretasikan pada  dirinya, bahwa sesungguhnya luar biasa bahaya yang akan 
menimpa dirinya.,karena perbuatan maksiat tersebut. Tentu perbuatan onani pun akan 
mendatangkan musibah bagi pelakunya. Bagaimana tidak,sedangkan datangnya 
malapetaka dan bencana adalah disebabkan karena tersebarnya kemaksiatan. 
2.  Dampak terhadap Kesehatan 
Ahli kedokteran telah menetapkan bahwa onani dapat menimbulkan beberapa 
efek samping, antara lain: 
1.     Melemahkan alat kelamin sebagai sarana untuk berhubungan seksual, serta sedikit 
demi sedikit alat tersebut akan semakin melemah (lemas). 
                                                          
12
Super Sinto, http://supersinto.blogspot.co.id/2011/10/onani-menurut-pandangan-awam.html 
(25 Mei 2016) 
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2.      Akan membuat urat-urat tubuh semakin lemah, akibat kerja keras dalam beronani 
demi untuk mengeluarkan air maninya. 
3.      Sangat mempengaruhi perkembangan alat vital,dan mungkin tidak akan tumbuh 
seperti yang lazimnya. 
4.      Alat vital tersebut akan membengkak, sehingga sang pelaku menjadi mudah 
mengeluarkan air maninya. 
5.      Meninggalkan rasa sakit pada sendi tulang punggung,dimana air mani keluar 
darinya dan akibat dari sakitnya itu, punggung akan menjadi bungkuk. 
6.      Menyebabkan anggota badan sering merasa gemetaran, seperti di bagian kaki. 
7.      Onani bisa menyebabkan kelenjar otak menjadi lemah, sehingga daya berpikir 
menjadi semakin berkurang,daya faham menurun,dan daya ingat juga melemah. 
8.     Penglihatan semakin berkurang ketajamannya, karena mata tidak lagi normal 
seperti semula. 
3. Dampak Terhadap Kejiwaan dan Sosial 
Ahli ilmu jiwa mengatakan: “sebenarnya, pemuda beronani itu juga 
merasakan bahwa dirinya melakukan kesalahan,dia pun tahu bahwa itu merupakan 
dosa. Akan tetapi selalu mengulanginya sebagai kebiasaan. Jadi nafsu pemuda yang 
biasa beronani selalu bertentangan dengan hati kecilnya. Namun nafsunya selalu 
mendorongnya beronani,sedangkan hatinya menuntunnya dengan memberikan rasa 
berdosa dan resah,karena dia pun menyadari bahwa perbuatan itu melanggar ajaran 
Allah SWT. 
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Kesenangan dalam beronani yang melampaui batas, akan menjadikan pemuda 
semakin kecanduan dalam berbuat. Hidup pun akan terbawa oleh arus perbuatan keji 
tersebut, yaitu sekedar untuk memuaskan nafsu birahi yang memuncak. Dengan kata 
lain, walaupun hati kecilnya ingin membebaskan dirinya dari belenggu syahwat yang 
menjeratnya,meski pada akhirnya perbuatan onani tetap dilakukan untuk memenuhi 
kenikmatan dan kesenangan belaka, sehingga kebiasaan tersebut menjadi menyatu 
dan mendarah daging dengan pelakunya.13 
 
 
                                                          
13
 Nur Shodieq, http://akudansekitar.blogspot.co.id/2009/09/dampak-negatif-menonton-film-
porno-bagi.html (25 Mei 2016). 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya yaitu tentang Dinamika    
Rangsangan Seksual Film Terhadap Problematika Onani Pada Remaja Dusun 
Pancana Desa Julukanaya: 
1. Gejala Onani masturbasi pada usia pubertas dan remaja, banyak sekali terjadi. 
Hal ini disebabkan oleh kematangan seksual yang memuncak dan tidak 
mendapat penyaluran yang wajar; lalu ditambah dengan rangsangan-
rangsangan eksternal berupa buku-buku dan gambar porno, film biru, meniru 
kawan dan lain-lain.Istilah masturbasi, berasasl dari Bahasa Inggris 
“masturbation”. Dan juga dibicarakan oleh ahli hukum islam yang disebut 
dengan istilah al-istimnā yang berarti onani atau perancapan. Kata ini, 
sebenarnya berasal dari isim (kata benda) al-maniyyu (air mani) lalu dialihkan 
menjadi fiil (kata kerja) istamnā – yastamni - istimnāan yang berarti 
mengeluarkan air mani. Tetapi sebenarnya pengertian masturbasi (onani), 
adalah mengeluarkan air mani dengan cara menggunakan salah satu anggota 
badan (misalnya tangan) untuk mendapatkan kepuasan seks. Sedangkan 
masturbasi yang dilakukan wanita disebut al-ilthaf. 
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2. Masturbasi atau onani haram dilakukan oleh siapa pun. Baik oleh kaum lelaki 
maupun perempuan, dewasa maupun remaja, sudah kawin ataupun masih 
lajang, semuanya diharamkan melakukan masturbasi atau onani.perbedaannya 
dengan pendapat pertama, mereka membolehkan, bahkan bisa wajib, untuk 
melakukan onani atau masturbasi dalam keadaaan tertentu, yaitu saat ia bisa 
terjerumus dalam tindakan keharaman yang lebih besar. Dengan demikian, 
hukum masturbasi atau onani menurut pendapat kedua ini haram dalam 
keadaan dan mubah (boleh) atau wajib dalam sebagian keadaan lain. 
Dihukumi haram tentu saja jika perbuatan ini hanya untuk membangkitkan 
syahwat semata [Istijlab as-Syahwat waItsaratiha]. Dan dihukumi wajib jika 
tidak melakukannyaia merasa kuatir akan berbuat zina [wuqu’ fi az-Zina]. 
3. Pengaruh film terhadap kebiasaan onani pada remaja sangat besar, kebiasaan 
onani yang mereka lakukan berawal dari kebiasaan menonton film pornografi. 
Kebiasaan melihat gambar, poster, dan film pornografi menyebabkan nafsu 
tidak dapat terkontrol akibat dorongan untuk merasakan hal yang seperti ia 
tonton sebagai jalan keluar adalah melakukan onani. kebiasaan onani dapat 
menimbulkan dampak bagi kesehatan yang menyebabkan melemahnya alat 
vital dalam melakukan hubungan seksual dan dapat mengencerkan air mani. 
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B. Saran 
1. Pemuda beronani itu juga merasakan bahwa dirinya melakukan kesalahan,dia 
pun tahu bahwa itu merupakan dosa. Akan tetapi selalu mengulanginya 
sebagai kebiasaan, jadi nafsu pemuda yang biasa beronani selalu bertentangan 
dengan hati kecilnya. Namun nafsunya selalu mendorongnya 
beronani,sedangkan hatinya menuntunnya dengan memberikan rasa berdosa 
dan resah, karena dia pun menyadari bahwa perbuatan itu melanggar ajaran 
Allah SWT. Oleh karena itu, sebelum melakukan onani harus menyadari 
bahwa sesungguhnya perbuatan itu sangatlah terkeji dan dibenci Allah SWT. 
2. Kepada semua remaja, yang biasa melakukan onani(masturbasi) supaya 
menjauhi gambar, poster, dan film pornografi. Agar nafsu dapat terkontrol. 
Kemudian untuk menghindari perbuatan onani, harus mendekatkan diri 
kepada Agama dengan mengerjakan shalat lima waktu, berpuasa dan berzikir. 
Apabila kebiasaan onani sudah sulit untuk disembuhkan karena terlalu 
kecanduan dan nafsu masih sulit terkontrol, sebagai jalan keluar terakhir 
adalah menikah apabila sudah mampu dalam keadaan lahir dan batin. 
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